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Eka Mardiansyah, No. BP. 1410842002, Implementasi Perda Nomor 1 Tahun 
2016 Tentang Ketentraman Dan Ketertiban Umum Di Kabupaten Pesisir 
Selatan, Jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Andalas, Padang, 2021. Dibimbing oleh: Dr. Hendri Koeswara, S.IP, 
M.Soc. Sc dan Wewen Kusumi Rahayu, S.AP, M.SI. Skripsi ini terdiri dari 95 
halaman dengan referensi 10 buku teori, 3 buku metode, 3 jurnal, 1 Peraturan 
Perundang-Undangan,  dan 2 sumber internet. 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena hewan ternak sapi yang 
berkeliaran bebas dijalan raya  maka pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan membuat 
peraturan daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 1 tahun 2016 tentang 
Ketentraman Masyarakat dan Ketertiban Umum. Peraturan ini perlu disosialisasikan 
kepada masyarakat agar dapat diketahui oleh masyarakat dan diimplementasikan 
dengan baik. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan dan menganalisis 
bagaimana Implementasi Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir Selatan Nomor 1 Tahun 
2016 Tentang Ketentraman Masyarakat dan Ketertiban Umum Bagian Penertiban 
Ternak di Jalan Lintas. Penelitian ini menggunakan teori yang dikemukakan oleh Van 
Meter dan Van Horn mengenai Implementasi Kebijakan Publik. Jenis penelitian yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan penyajian data secara 
deskriptif. Data yang dikumpulkan melalui proses observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Untuk menguji keabsahan data menggunakan teknik triangulasi 
sumber.  
 Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Peraturan Daerah Kabupaten 
Pesisir Selatan Nomor Tahun 1 2016 Tentang Ketentraman Masyarakat dan 
Ketertiban Umum Bagian Penertiban Ternak di Jalan Lintas belum terlaksana sesuai 
dengan apa yang diinginkan oleh pemerintah daerah atau belum terimplementasikan 
dengan baik. Karena setelah sapi di tangkap dan di bawa ke rumah potong hewan 
beberapa jam setelah itu sapi yang ditangkap sudah tidak ada lagi, oleh karena itu 
tidak adanya efek jera masyarakat terhdap peraturan yang sudah di buat. Pada 
indikator sumber daya manusia sudah muncukupi dan indikator hubungan antar 
organisasi sudah bisa di katakan baik. Terdapat kendala yang ditemukan dalam 
implementasi peraturan ini yaitu kurangnya sosialisasi kepada masyarakat, kurangnya 
sarana untuk merealisasasikan peraturan ini karena hewan yang sudah ditangkap tidak 
bisa dibawa semuanya karena tidak adanya mobil untuk mengangkut hewan ternak 
tersebut, masih banyak implementor yang belum mematuhi aturan kepegawaian 
secara umum, serta ada sikap dari peternak sapi yang masih sulit diubah direnakan 
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